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ABSTRAK 
Persalinan prematur merupakan salah satu penyebab utama mortalitas dan morbiditas pada masa 
neonatal yaitu 60-80% di seluruh dunia. Angka kejadian prematur di RSU Tenriawaru Kabupaten 
Bone pada tahun 2012  sebesar 4,57%, tahun 2013 sebesar 7,93%, tahun 2014 sebesar 7,92% dan pada 
bulan Januari-November tahun 2015 sebesar 6,61%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar 
risiko kejadian persalinan prematur di RSU Tenriawaru Kabupaten Bone, seperti anemia, umur ibu, 
jarak kehamilan, pemanfaatan ANC dan keterpaparan asap rokok. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah observasional dengan rancangan case control study. Populasi penelitian ini adalah semua ibu 
yang melahirkan di RSU Tenriawaru Kabupaten Bone pada bulan Januari-November 2015. Cara 
pengambilan sampel yaitu pada kelompok kasus dan kontrol menggunakan simple rondom sampling. 
Seluruh sampel berjumlah 135 orang. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan 
menggunakan uji statistik Odds Ratio (OR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa status anemia 
OR=3,645 95%CI.1,641-7,315, umur ibu OR=2,473  95%CI.1,157-5,285, jarak kehamilan OR=5,666  
95%CI.2,473-12,978, pemanfaatan ANC OR=2,848  95%CI.1,355-5,988 dan keterpaparan asap rokok 
OR=2,252 95%CI.1,047-4,844. Kesimpulan penelitian ini yaitu anemia, umur ibu, jarak kehamilan, 
pemanfaatan ANC, dan keterpaparan asap rokok merupakan faktor risiko kejadian persalinan 
prematur. 
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ABSTRACT 
Preterm birth is one of the major causes of mortality and morbidity in the neonatal period, 
constituting 60-80% of the cases throughout the world. Incidence rate of preterm birth in RSU 
Tenriawaru Bone regency in 2012 was about 4,57%, in 2013 was about 7,93%, in 2014 was about 
7,92% and in January-November 2015 was about 6,61%. This research is aimed at analyzing the 
likelihood of preterm birth due to anemia, mother age, interval of pregnancy, utilization of ANC and 
cigarette smoke exposure. The research method implemented is observation with case control study. A 
group of societies observed were all the women giving birth in the hospital from January to November 
2015. Sampling method performed is simple random sampling with samples consisting of 135 mothers. 
Data analysis is carried out as univariat and bivariat by using statistical test Odds Ratio (OR). The 
research reports that anemia status OR=3,645 95%CI.1,641-7,315, mother age OR=2,473  
95%CI.1,157-5,285, interval of pregnancy OR=5,666  95%CI.2,473-12,978,  utilization of ANC 
OR=2,848  95%CI.1,355-5,988 and cigarette smoke exposure OR=2,252 95%CI.1,047-4,844. The 
conclusion of the research is that anemia, mother age, interval of pregnancy, utilization of ANC and 
cigarette smoke exposure are the risk factors of preterm birth. 
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